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ABSTRAK 

ANALISIS KARAKTERISTIK DAN KELIMPAHAN MIKROPLASTIK 

PADA EKOSISTEM LAMUN DI PERAIRAN WISATA KAMPUNG 

KERAPU KABUPATEN SITUBONDO 

 
Meningkatnya penggunaan plastik dapat mempengaruhi penumpukan sampah plastik dan 

menjadi masalah bagi manusia dan lingkungan. Partikel plastik kecil dengan ukuran lima 

mili meter atau lebih kecil disebut mikroplastik. Mikroplastik akan masuk pada perairan 

sampai akhirnya mengendap dalam sedimen. Akumulasi mikroplastik yang telah tersebar 

ini akan menimbulkan dampak buruk bagi perairan. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis karakteristik dan kelimpahan mikroplastik pada ekosistem lamun di perairan 

Wisata Kampung Kerapu. Metode yang digunakan yaitu metode purposive sampling dalam 

menentukan stasiun. Analisis mikroplastik pada air; sedimen; dan lamun menggunakan 

pengujian laboratorium dan identifikasi mikroplastik secara visual menggunakan 

mikroskop dengan perbesaran 10x10. Hasil menunjukkan tipe mikroplastik ditemukan 

yaitu Fragmen, Fiber, dan Film. Warna mikroplastik yang dominan ditemukan pada air dan 

sedimen adalah hitam. Sedangkan warna mikroplastik yang dominan ditemukan pada 

lamun Enhalus acoroides adalah warna biru. Kelimpahan total mikroplastik yang 

ditemukan yaitu pada air (5,27 partikel/ml); sedimen (18,80 partikel/gr); daun lamun (6,01 

partikel/gr); rhizome lamun (11,63 partikel/gr); dan akar lamun (11,88 partikel/gr). 

 

 

 

Kata kunci: Mikroplastik, Air, Sedimen, Lamun Enhalus acoroides 
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ABSTRACT 

ANALYSIS OF CHARACTERISTICS AND ABUNDANCE OF 

MICROPLASTIC IN SEAGRASS ECOSYSTEMS IN WISATA KAMPUNG 

KERAPU WATERS, SITUBONDO REGENCY 

The increasing use of plastic can affect the accumulation of plastic waste and 

become a problem for humans and the environment. Small plastic particles with a 

size of five millimeters or smaller are called microplastics. Microplastics will enter 

the waters until they finally settle in sediments. This accumulation of scattered 

microplastics will have a negative impact on the waters. This study aims to analyze 

the characteristics and abundance of microplastics in seagrass ecosystems in Wisata 

Kampung Kerapu waters. The method used is purposive sampling method in 

determining the station. Microplastic analysis in water; sediment; and seagrass 

using laboratory testing and visual identification of microplastics using a 

microscope with a magnification of 10x10. The results showed that the types of 

microplastics were found, namely Fragments, Fibers, and Films. The predominant 

microplastic color found in water and sediment is black. Meanwhile, the dominant 

color of microplastic found in seagrass Enhalus acoroides is blue. The total 

abundance of microplastics found was in water (5.27 particles/ml); sediment (18.80 

particles/gr); seagrass leaves (6.01 particles/gr); seagrass rhizome (11.63 

particles/gr); and seagrass roots (11.88 particles/g). 

 

 

Key Words: Microplastic; Water; Sediment; Seagrass Ecosystem 
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